
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

EFEKTIVITAS TEPUNG AZOLLA (Azolla sp) TERHADAP 

PERTUMBUHAN  DAN KELULUSHIDUPAN IKAN NILA  (Oreochromis 

niloticus)  

 

 

 

 

 

 

 

Nama : Nurul Meishah 

NIM : 145425019005 

 

 

 

 

PRODI AKUAKULTUR 

FAKULTAS SAINS TERAPAN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH SORONG 

2023  



ii 

 

EFEKTIVITAS TEPUNG AZOLLA (Azolla sp) TERHADAP 

PERTUMBUHAN  DAN KELULUSHIDUPAN IKAN NILA (Oreochromis 

niloticus)  

 

 

Skripsi 

 

 

Untuk memperoleh derajat sarjana pada 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong 

 

 

 

 

Dipertahankan dalam ujian 

Skripsi pada tanggal 29 Agustus 2023 

 

 

 

 

Oleh: 

Nurul Meishah 

 

 

Lahir 

Di Sorong 

 



iii 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

EFEKTIVITAS TEPUNG AZOLLA (Azolla sp) TERHADAP 

PERTUMBUHAN  DAN KELULUSHIDUPAN IKAN NILA  (Oreochromis 

niloticus) 

 

Nama : Nurul Meishah 

NIM : 145425019005 

 

Telah disetujui tim pembimbing 

Pada 8 Juni 2023 

 

Pembimbing I  

 

 

 

 

 

Nurfitri Rahim, M.Si. (………………………………) 

NIDN. 14100499201  

 

 

Pembimbing II  

 

 

 

 

 

Risfany, M.Si. (………………………………) 

NIDN. 1412068701  

  



iv 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

EFEKTIVITAS TEPUNG AZOLLA (Azolla sp) TERHADAP 

PERTUMBUHAN  DAN KELULUSHIDUPAN IKAN NILA  (Oreochromis 

niloticus) 

Nama : Nurul Meishah 

NIM : 145425019005 

 

Skripsi ini telah disahkan oleh Dekan Fakultas Sains Terapan 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 

 

Pada : 11 September 2023 

Dekan Fakultas Sains Terapan  

 

 

 

 

Siti Hadija Samual, M.Si. 

 

NIDN. 1427029301  

 

 

Tim Penguji Skripsi 

1.Muh. Izhar Difinubun, M.Si.  

NIDN. 1414058601  

 

 

 

 

(……………………………) 

 

2. Risfany, M.Si.  

NIDN. 1412068701  

  

(……………………………) 

 

3. Nurfitri Rahim, M.Si.  

NIDN. 14100499201  

 

 

 

(……………………………) 

 

 



v 

 

PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 

yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan 

Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 

yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

 

 Sorong, Agustus 2023 

 Yang membuat pernyataan, 

  

 

 

 

Nama : Nurul Meishah 

 NIM   : 145425019005 

 

  



vi 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

Every problem definitely has a solution 

Quran verse for when we're feeling: 

Upset - 3:159 

Weak - 4:28 

Lonely - 20:46 

Sinned - 39:53 

Worried - 2:45 

Anxious - 8:30 

Unhappy - 3:139 

In Danger - 3:54 

Depressed - 3:139 

Lack of Faith - 13:28 

Need Courage - 55:60 

Need Directions - 6:71 

The Qur’an has an answer to every problem 
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ABSTRAK 

 

Nurul Meishah /145425019005. EFEKTIVITAS TEPUNG AZOLLA (Azolla 

sp) TERHADAP PERTUMBUHAN  DAN KELULUSHIDUPAN IKAN NILA  

(Oreochromis niloticus).Skripsi. Fakultas Sains Dan Terapan. Universitas 

Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Agustus, 2023 

Tanaman Azolla (Azolla sp) memiliki kandungan nutrisi berkualitas tinggi dan 

protein yang dapat menjadi sumber pertumbuhan ikan nila. Protein berperan 

penting dalam pembentukan otot, peningkatan massa tubuh, dan energi bagi ikan. 

Azolla juga mudah dibudidayakan dan telah digunakan sebagai pakan ternak 

selama bertahun-tahun di berbagai wilayah. Laju pertumbuhan ikan sangat 

dipengaruhi oleh kualitas dan ketersediaan pakan, serta kondisi lingkungan. 

Semakin baik kualitas pakan dan kondisi lingkungan, pertumbuhan ikan akan 

meningkat dengan cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

pemberian pakan dengan tambahan tepung azolla sp dengan dosis berbeda 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila. Rancangan percobaan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rancangan acak lengkap dengan 4 

perlakuan yakni A (kontrol), B (10% tepung azolla), C (15% tepung azolla), dan D 

(20% tepung azolla) dengan masing-masing 3 pengulangan tiap unit. Ikan uji yang 

digunakan sebanyak 120 ekor yang diisi masing-masing 10 ekor berukuran ukuran 

4-8,5 cm kedalam 12 unit akuarium. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penambahan tepung azolla sp perlakuan A (kontrol), B (10% tepung azolla), C 

(15% tepung azolla), dan D (20% tepung azolla) tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan nila. Survival rate tertinggi 

dimiliki oleh ikan nila dengan perlakuan A (kontrol).  

Kata Kunci : Tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan, Azolla sp 
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ABSTRACT 

 

Nurul Meishah /145425019005. THE EFFECTIVENESS OF AZOLLA FLOUR 

(Azolla sp) ON THE GROWTH AND SURVIVAL OF NILE TILAPIA 

(Oreochromis niloticus). Thesis. Faculty of Science and Applied Sciences. 

Muhammadiyah Sorong University. August, 2023 

Azolla plants (Azolla sp) contain high-quality nutrients and protein that can serve 

as a source of growth for Nile tilapia. Protein plays a crucial role in muscle 

formation, body mass enhancement, and energy for fish. Azolla is also easy to 

cultivate and has been used as animal feed for many years in various regions. The 

growth rate of fish is greatly influenced by the quality and availability of feed, as 

well as environmental conditions. The better the quality of the feed and 

environmental conditions, the faster the growth of fish. This study aims to determine 

the effectiveness of feeding with the addition of Azolla flour with different doses on 

the growth and survival of Nile tilapia. The experimental design used in this study 

was a completely randomized design with 4 treatments, namely A (control), B (10% 

Azolla flour), C (15% Azolla flour), and D (20% Azolla flour), with 3 replications 

each. A total of 120 test fish, each measuring 4-8.5 cm, were placed in 12 aquarium 

units, with 10 fish in each unit. The results of this study showed that the addition of 

Azolla flour treatments A (control), B (10% Azolla flour), C (15% Azolla flour), and 

D (20% Azolla flour) did not significantly affect the growth and survival rate of 

Nile tilapia. The highest survival rate was observed in Nile tilapia with treatment 

A (control). 

Keywords: Survival rate, growth, Azolla sp 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Budidaya perikanan di Indonesia memainkan peran penting sebagai salah satu 

komponen utama dalam sektor perikanan, termasuk budidaya ikan nila. Dari segi 

ekonomi, budidaya ikan nila sangat menguntungkan dan memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap pemenuhan gizi masyarakat. Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai manfaat ikan, permintaan akan 

konsumsi daging ikan semakin meningkat (Wullur, et al., 2013). Dalam budidaya 

ikan nila, salah satu tantangan yang dihadapi adalah penggunaan pakan berupa pelet 

yang harganya relatif mahal. 

Pemberian pakan yang baik dari segi kualitas maupun kuantitas memiliki 

pengaruh yang penting terhadap hewan akuatik dan ekosistem di sekitarnya 

(Didlyn, et al., 2015). Ketersediaan pakan yang cukup dan berkualitas merupakan 

faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan usaha budidaya ikan. Faktor pakan 

ini dapat menyumbang sekitar 60-70% dari total biaya produksi dalam budidaya 

ikan, sehingga memerlukan pengelolaan yang efektif dan efisien. Sebab itu, 

diperlukan penggunaan alternatif pakan yang memiliki kandungan protein tinggi 

sebagai substitusi tepung ikan pada pakan buatan (Komariyah, et al., 2010).Salah 

satu opsi yang dapat dimanfaatkan dalam penyusunan pakan adalah menggunakan 

tanaman azolla (Azolla sp) (Ilhamdi & Harahap, 2020). 

Tanaman Azolla (Azolla sp) adalah sebuah tanaman yang berpotensi digunakan 

sebagai pakan ternak karena memiliki kandungan nutrisi yang berkualitas. 

Kandungan protein yang tinggi pada tanaman azolla berpotensi sebagai sumber 

pertumbuhan ikan nila. Protein sendiri memiliki peran yang sangat penting dalam 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ikan nila yang berperan signifikan 

dalam proses pembentukan otot, peningkatan massa tubuh, dan penyedia sumber 

energi yang penting bagi ikan (Mommsen, 2001), serta kandungan asam amino 

esensial yang lengkap, dan adanya vitamin dan mineral yang memadai menjadi 

faktor utama pertimbangan penggunaan pakan ini. Budidaya azolla juga sangat 

mudah dan membutuhkan waktu yang relatif singkat. Tanaman paku ini telah 
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digunakan sebagai pakan ternak selama bertahun-tahun di Sebagian besar Asia dan 

Sebagian Afrika untuk hewan seperti babi, bebek, ayam, sapi, ikan, domba, 

kambing, kelinci, dan lain-lain (Widianingrum, et al., 2021). Laju pertumbuhan 

ikan sangat ditentukan oleh jenis dan mutu pakan yang diberikan, sekaligus oleh 

kondisi lingkungan hidupnya. Jika ikan menerima pakan berkualitas tinggi, 

jumlahnya mencukupi, dan lingkungan mendukung, maka laju pertumbuhannya 

akan meningkat dengan cepat sesuai dengan harapan (Yanuar, 2017). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abraham dan Aeri (2012), berbagai 

jenis tanaman Azolla menunjukkan potensi sebagai sumber antioksidan alami. 

Azolla sp, salah satunya, kaya akan fitokimia seperti tannin, steroid, fenol, dan 

antrakuinon, yang memiliki efek sebagai agen antioksidan yang kuat. Penggunaan 

Azolla dalam pakan ikan nila dapat menjadi alternatif menarik karena, selain 

memberikan nutrisi yang baik, kandungan fitokimia tinggi dalam Azolla juga 

menawarkan potensi sebagai agen antioksidan yang efektif. 

Pada penelitian ini, akan dilakukan pemeriksaan terkait potensi penambahan 

tepung Azolla (Azolla sp) terhadap tingkat kelangsungan hidup, bobot mutlak, dan 

panjang mutlak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini antara lain : 

1. Apakah penambahan tepung Azolla (Azolla sp) pada pakan, memberikan 

pengaruh yang terhadap parameter pertumbuhan ikan nila? 

2. Apakah tepung Azolla (Azolla sp) berpotensi meningkatkan tingkat 

kelangsungan hidup ikan nila? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Menganalisis potensi penambahan tepung Azolla (Azolla sp) pada pakan 

ikan nila sebagai sumber pertumbuhan ikan nila 

2. Menganalisis potensi  tepung Azolla (Azolla sp) dalam meningkatkan 

tingkat kelangsungan hidup ikan nila  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain : 
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1. Meningkatkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana jenis pakan 

berperan dalam mempengaruhi pertumbuhan ikan nila 

2. Membantu mengidentifikasi jenis pakan yang memberikan dampak nutrisi 

yang berbeda pada tingkat kelangsungan hidup ikan nila 

3. Memberikan kontribusi dalam pengembangan praktik budidaya ikan nila 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas ikan nila yang 

dihasilkan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Fisiologi dan Biologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

Tilapia, atau yang biasa dikenal dengan nama ikan nila, dapat dikelompokkan 

dalam tiga genus berdasarkan pola pemijahan induknya, Oreochcromis (betina 

menetaskan telur dalam mulutnya), Sarotherodon (jantan dan betina 

menyemprotkan telur di dalam mulut), dan Tilapia (pemijahan substrat). Ada dua 

spesies dari kelompok Oreochromis yang populer di Indonesia, yaitu Ikan Mujair 

(O. mossambicus) dan Ikan Nila (O. niloticus). Pada umumnya, pohon taksonomi 

ikan nila digolongkan ke dalam filum Chordata. Berikut taksonomi ikan nila secara 

lengkap (Dailami, et al., 2021) : 

 

Gambar 2. 1 Ikan nila (Oreochromis niloticus) 

Domain : Eukariot 

Kingdom : Metazoa 

Filum  : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Famili  : Cichilidae 

Genus  : Oreochromis 

Spesies : Oreochromis niloticus 
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Sattari et al (2003) dalam Vajargah (2021), penampilan ikan nila mirip dengan 

ikan sunfish atau crappie, tapi bisa dikenali dengan mudah karena memiliki garis 

samping yang terputus, yang khas untuk keluarga cichlid. Tubuh mereka terlihat 

datar disamping dan memiliki sirip punggung yang panjang. Di bagian depan sirip 

punggungnya terdapat tonjolan tajam. Tonjolan tersebut terlihat di ujung sirip 

punggung dan sirip depan ikan. Pada tahap awal pertumbuhannya, ikan nila 

biasanya memiliki garis-garis vertical lebar, dan kadang-kadang juga terlihat pada 

tubuh ikan dewasa. 

2.1.2 (Azolla sp) 

Azolla adalah tanaman jenis paku air yang berasal dari genus suku Azolleae. 

Berikut taksonomi dari tanaman Azolla (Widianingrum, et al., 2021) : 

 

Gambar 2. 2 Azolla sp 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas  : Leptosporangiopsida 

Ordo  : Salviniales 

Famili  : Saviniaceae 

Genus  : Azolla 

Spesies : Azolla sp 

Azolla sp atau yang biasa lebih dikenal dengan nama azolla, adalah tanaman 

yang kaya protein karena tumbuh dengan subur dan memiliki kandungan protein 

yang tinggi. Hal ini terjadi karena symbiosis dengan bakteri yang dapat mengikat 

nitrogen secara alami (Brouwer, et al., 2019). Merujuk pada penelitian yang 
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dilakukan oleh Ilhamdi dan Harahap (2020), pemanfaatan tanaman azolla sangat 

bermanfaat sebagai opsi pakan tambahan yang dapat merangsang pertumbuhan 

ikan. Memberikan Azolla sp sebagai pakan kepada ikan dapat menghasilkan 

peningkatan berat badan pada beberapa jenis ikan. Azolla sp memiliki efek 

merangsang pertumbuhan pada ikan, yang mengarah pada peningkatan berat badan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan yang diberi pakan tanpa Azolla sp 

(Syafi'i, 2016). 

Dalam (Thiripurasundari & P, 2018) Flavonoid telah dilaporkan memiliki 

efek penghambatan terhadap pertumbuhan mikroba. Tannin dikenal memiliki sifat 

anti mikroba dan antioksidan, serta berpotensi sebagai agen sitoktosik dan 

antineoplastic. Saponin juga memiliki sifat anti-jamur. Steroid memiliki aktivitas 

kardiotonik, sifat insektisida, dan anti-mikroba. Kandungan fitokimia seperti 

flavonoid, terpenoid, steroid, dan senyawa lainnya memiliki beragam sifat 

farmakologis, termasuk aktivitas antioksidan. Senyawa fenol memiliki aktivitas 

antioksidan, anti-diabetes, anti-karsinoenik, anti-mikroba, anti-alergi, anti-

mutagenik, dan anti-inflamasi. Berikut tabel kandungan senyawa kimia pada 

tanaman Azolla. 

 

Tabel 2. 1 Kandungan Fitokimia dalam Azolla sp 

Golongan Senyawa Hasil 

Flavonoid + 

Tanin + 

Saponin + 

Steroid + 

Triterpenoid + 

Sumber : (Prasetyo, 2021) 

 

 

 

 

 

2.2 Kerangka Pikir 

Skema kerangka pikir dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 2. 3 Kerangka Pikir Penelitian 

Keterangan : 

  : Hubungan langsung 

  : Hubungan tidak langsung 
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2.3 Penelitian Terdahulu 

a. Penggunaan Tepung Azolla sp Sebagai Bahan Baku Pakan Ikan Nila 

Merah (Oreochromis sp) 

Tanaman Azolla berpotensi tinggi sebagai komponen penyusun 

pakan ikan karena kandungan protein yang tinggi dan komposisi asam 

amino esensial yang lengkap. Kandungan nutrisi pada Azolla memiliki 

kadar protein yang tinggi antara 24-30%. Sedangkan kandungan protein 

pada ikan nila, yaitu 16-24%, dan setelah ikan diolah, kandungan proteinnya 

dapat mencapai 35%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

tepung Azolla terhadap pertumbuhan bobot ikan nila merah berbeda nyata 

(Darmianawati, 2021). 

b. Pemanfaatan Tepung Azolla Sebagai Penyusun Pakan Ikan terhadap 

Pertumbuhan dan daya Cerna Ikan Nila Gift (Oreochromis sp) 

Penggunaan tepung Azolla (Azolla sp) sebagai bahan pengganti 

substitusi protein tepung kedelai dalam pakan memiliki dampak signifikan 

terhadap pertumbuhan, mutlak, Rasio Konversi Pakan, dan daya cerna 

protein (Handajani, 2006). 

c. Uji Aktivitas Antioksidan dan daya Hambat Enzim Tirosinase Ekstrak 

Etanol Azolla filiculoides Lam. 

Hasil penelitian fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari Azolla 

filiculoides Lam. mengandung berbagai senyawa kimia seperti flavonoid, 

tanin, saponin, steroid, dan triterpenoid. Ekstrak etanol tersebut 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 

23,00 ppm. Selain itu, ekstrak etanol Azolla filiculoides Lam. juga 

menunjukkan aktivitas inhibitor tyrosinase yang lebih efektif dalam 

aktivitas diphenolase daripada aktivitas monophenolase (Prasetyo, 2021). 

d. A Preliminary Examination of the Phytochemical Profile of Azolla 

microphylla  With Respect to Seasons 

The phytochemical studies performed on Azolla show a great variety 

of metabolites which include phenolic compounds, phenylpropanoids, 

flavonoids, tannins and others (Studi fitokimia yang dilakukan pada Azolla 

menunjukkan beragamnya metabolit yang meliputi senyawa fenolik, 

fenilpropanoid, flavonoid, tannin, dan lain-lain) (Abraham & Aeri, 2012)
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 25 hari pada bulan Juli-Agustus 2023. 

Perhitungan Survival Rate, Bobot Mutlak, Panjang Mutlak, Pertumbuhan Bobot, 

Laju Pertumbuhan Harian dilakukan di Laboratorium Akuakultur UNIMUDA 

Sorong sekaligus sebagai lokasi pemeliharaan ikan nila.  

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 

Tabel 3. 1 Alat 

Nama Fungsi Jumlah 

Akuarium Wadah pemeliharaan ikan 12 buah 

Akuarium  Tempat penyimpanan ikan cadangan 1 buah 

Bak penampungan Tempat penyimpanan air 1 buah 

Aerator, selang aerasi, 

dan batu aerasi 

Meningkatkan kadar oksigen terlarut 6 paket 

Seser Mengambil ikan uji 1 buah 

Label Memberi keterangan pada akuarium 1 pcs 

Perangkat tes glukosa 

darah digital 

Memeriksa kandungan glukosa 

dalam darah ikan uji 

1 perangkat 

Spray Menyemprot binder dan larutan 

tepung Azolla 

1 buah 

Pengukur kualitas air 

(Termometer, pH meter, 

dan DO meter) 

Mengukur kualitas air (suhu, pH, 

kandungan oksigen) 

1 perangkat 

Penggaris Mengukur panjang ikan 1 buah 

Timbangan digital Menimbang berat ikan 1 buah 

Alat tulis Mencatat aktifitas penelitian 1 perangkat 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 

Tabel 3. 2 Bahan 

Nama Fungsi Jumlah 

Air Media hidup ikan - 

Ikan nila ukuran 5-7 cm Hewan uji 120 ekor 

Pakan alami (Azolla sp) berupa 

tepung 

Campuran pakan uji 25 gr 

Pakan komersil (pelet) F-999 Pakan ikan uji 1 kg 

Putih telur binder 1 butir 

 

3.3. Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan adalah ikan nila (Oreochromis niloticus) berukuran 

4-8,5 cm dengan berat 2-8,5 gr sebanyak 120 ekor. Disamping mempertimbangkan 

ukuran, ikan uji yang digunakan juga mempertimbangkan kelengkapan fisiknya dan 

terjaga kesehatannya. Ikan uji diperoleh dari Balai Benih Ikan Majaran, Kabupaten 

Sorong. 

3.4 Pakan Uji 

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pakan komersial 

berbentuk pellet (pakan ikan bibit apung FF-999) dengan ukuran 1-2 mm yang 

sesuai dengan bukaan mulut ikan uji. Pakan ini memiliki kandungan protein kasar 

sebesar 35%, lemak kasar sebesar 2%, serat kasar sebesar 3%, abu kasar sebesar 

13%, dan kadar air sebesar12%. Sedangkan azolla yang digunakan didapat dari 

pembudidaya ikan lele di Kabupaten Sorong. Azolla yang digunakan dibuat dalam 

bentuk tepung. Pakan uji dibuat dengan cara pengkayaan menggunakan binder 

putih telur. Putih telur dilarutkan dengan sedikit air kemudian disemprotkan ke 

pakan pellet. Angin-anginkan sejenak pakan yang telah disemprot binder, lalu 

semprotkan tepung azolla yang telah dilarutkan dengan sedikit air hingga merata. 

Kemudian jemur pakan yang telah disemprotkan tepung azolla hingga kering. 
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3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Persiapan 

Sebelum memulai penelitian, langkah persiapan yang perlu dilakukan 

mencakup menyiapkan tempat penelitian, mengumpulkan bahan-bahan yang 

diperlukan, dan mempersiapkan peralatan yang relevan. 

3.5.1.1 Wadah pemeliharaan 

Wadah pemeliharaan yang digunakan pada penelitian ini adalah akuarium 

berukuran 40 x 30 x 30 cm berjumlah 12 buah. Kemudian, akuarium dicuci bersih 

kemudian dijemur hingga kering selama 48 jam, setelah kering, tempatkan 

akuarium sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Akuarium berkapasitas 36 

liter air diisi oleh 20 liter air dengan padat tebar 10 ekor ikan nila (1 ekor/2 liter air). 

Masing-masing wadah pemeliharaan dilengkapi dengan satu mesin aerator, satu 

batu aerasi dan satu selang aerasi. Tujuannya adalah untuk meningkatkan jumlah 

oksigen yang larut dalam wadah pemeliharaan. Air yang diisi ke dalam akuarium 

pemeliharaan sebelumnya telah difilter dan diendapkan di bak penampungan air. 

3.5.1.2 Pembuatan tepung azolla 

Daun azolla (Azolla sp) yang digunakan dalam kondisi yang masih segar 

berwarna hijau diambil langsung dari kolam pembibitan. Azolla kemudian dicuci 

secara menyeluruh hingga bersih menggunakan air mengalir untuk menghilangkan 

kotoran yang menempel. Pisahkan daun azolla dari batangnya agar lebih mudah 

dalam proses pengeringan, kemudian jemur dibawah sinar matahari sampai kering. 

Setelah kering, azolla digiling menggunakan mesin penepung kemudian diayak 

hingga mendapatkan butiran yang halus (Husnaini, et al., 2021). 

3.5.1.3 Aklimatisasi dan pemeliharaan ikan nila 

Ikan nila yang diperoleh dari Balai Benih Ikan Majaran, Kabupaten Sorong 

diangkut ke Laboratorium Akuakultur UNIMUDA Sorong menggunakan wadah 

plastic tertutup yang dilengkapi dengan oksigen tambahan. Sebelum digunakan 

untuk penelitian, ikan nila mengalami proses aklimatisasi selama 3 hari dan 1 hari 

puasa. Frekuensi pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari pada pukul 08.00, 12.00, 

dan 16.00 WIT. Pakan diberikan sebanyak 5% dari berat biomassa ikan nila. 
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3.5.1.4 Pengukuran Glukosa Darah 

Konsentrasi gula dalam darah diuji menggunakan perangkat digital untuk 

mengukur glukosa darah. Caranya adalah dengan memasukkan kertas strip gluco 

kedalam perangkat uji glukosa darah. Setelah itu, tunggu hingga perangkat 

menampilkan gambar darah. Kemudian teteskan darah pada strip dan tunggu hingga 

beberapa detik hingga hasilnya muncul di layar (Ariyanti, et al., 2022) 

 

3.5.2 Pertumbuhan 

3.5.2.1 Panjang mutlak 

Pengukuran berat mutlak ikan uji dilakukan setiap selang waktu satu 

minggu pemeliharaan. Semua ikan uji diambil sebagai sampling di masing-masing 

unit. Adapun formula untuk menghitung panjang mutlak (Lugert, et al., 2014) 

adalah: 

Pertumbuhan Panjang Mutlak = Lt – L0 

Lt = Panjang ikan uji pada akhir penelitian (cm) 

L0 = Panjang ikan uji pada awal penelitian (cm) 

3.5.2.2 Bobot mutlak 

Pengukuran berat mutlak ikan uji dilakukan setiap selang waktu satu 

minggu pemeliharaan. Semua ikan dalam masing-masing unit akuarium diambil 

sebagai sampel. Adapun formula untuk menghitung bobot mutlak (Lugert, et al., 

2014) adalah: 

W = Wt – W0 

W = Bobot mutlak (g) 

Wt = Bobot ikan pada waktu ke – t 

W0 = Bobot ikan pada awal tebar 
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3.5.3 Laju pertumbuhan spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik diukur sebagai persentase pertumbuhan berat atau 

panjang ikan per satuan waktu, biasanya per hari. Rumus Ricker 1975 digunakan 

untuk menghitung laju pertumbuhan harian ikan nila. 

𝑺𝑮𝑹 =  
𝑳𝒏𝑾𝒕 −  𝑳𝒏𝑾𝟎

𝒕
 ×  𝟏𝟎𝟎% 

SGR = Laju Pertumbuhan Harian (%) 

Wt = Rata-rata bobot individu pada akhir penelitian (g) 

W0 = Rata-rata bobot individu pada awal penelitian (g) 

t = Lama waktu pemeliharaan (hari) 

 

3.5.4 Kelangsungan hidup (Survival rate) 

Tingkat kelangsungan hidup (SR) ikan nila dihitung menggunakan formula 

(Saufie, et al., 2015) yaitu: 

SR (%) = 
𝑵𝒕

𝑵𝟎
 × 100 

SR = Tingkat Kelangsungan Hidup ikan (Survival Rate) 

Nt = jumlah ikan di akhir penelitian 

N0 = jumlah ikan pada awal penelitian. 

 

3.5.5 Glukosa 

Konsentrasi gula dalam darah diuji menggunakan perangkat digital untuk 

mengukur glukosa darah. Caranya adalah dengan memasukkan kertas strip gluco 

kedalam perangkat uji glukosa darah. Setelah itu, tunggu hingga perangkat 

menampilkan gambar darah. Kemudian teteskan darah pada strip dan tunggu hingga 

beberapa detik hingga hasilnya muncul di layar (Ariyanti, et al., 2022) 

3.5.6 Kualitas air 

Beberapa parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, pH, dan oksigen 

terlarut (DO). Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari, 2 kali sehari pada pagi 

pukul 08.00 dan sore hari, pada pukul 16.00 WIT. Dalam upaya mempertahankan 

kualitas air yang baik selama pemeliharaan ikan nila, dilakukan penyiponan air 
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media pemeliharaan dan juga penambahan air sesuai dengan volume air yang 

terbuang (Fransisca & Muhsoni, 2021) 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengukuran pertumbuhan : Dilakukan pengukuran berat dan panjang 

ikan nila dalam interval waktu yang disesuaikan 

2. Analisis statistic : Menggunakan metode statistic untuk menganalisis 

data yang dikumpulkan 

3.7 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

4 perlakuan yang berbeda. Untuk meminimalisir kemungkinan kekeliruan, masing-

masing perlakuan diaplikasikan 3 kali ulangan, dengan demikian diperoleh 12 

komponen percobaan. 

Perlakuan terdiri dari : 

• A : Pakan Komersil (control) 

• B : Pakan Komersil + 10% tepung azolla 

• C : Pakan Komersil + 15% tepung azolla 

• D : Pakan Komersil + 20% tepung azolla 

Rancangan peletakan posisi akuarium secara acak dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 3. 1 Posisi akuarium pemelihaaan ikan nila 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis varians (ANOVA) untuk 

membandingkan parameter pertumbuhan antara kelompok ikan yang diberi pakan 

dengan tambahan tepung azolla yang diberi dosis berbeda. Data yang diperoleh dari 

pengamatan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik kemudian dianalisis secara 

statistic dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 22.0, dengan 

menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Uji Tukey dilakukan apabila terdapat 

perbedaan signifikan berdasarkan hasil ANOVA (Kusuma, et al., 2022). Dengan 

menerapkan metode statistic yang sesuai, dapat diperoleh kesimpulan yang valid 

mengenai dampak pengaruh penambahan tepung azolla pada pakan yang diberi 

dosis berbeda terhadap pertumbuhan ikan nila. Analisis ini juga berlaku untuk 

pengukuran parameter pertumbuhan, laju pertumbuhan harian, kelangsungan 

hidup, efisiensi pemberian pakan, rasio konversi pakan, dan kadar glukosa. 

Sedangkan untuk parameter kualitas air dianalisis secara deskriptif 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pertumbuhan 

4.1.1 Panjang Mutlak 

Pengukuran panjang mutlak dilakukan pada minggu pertama, kedua, ketiga, 

dan keempat. Hasil pengukuran panjang mutlak dapat dilihat di grafik pada gambar 

4.1. Dari penelitian yang dilakukan selama 25 hari. 

 

Gambar 4. 1 Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pengukuran panjang mutlak merujuk pada pengukuran panjang ikan dari 

ujung kepala hingga ujung ekor dalam satuan milimeter (mm). Ukuran panjang 

mutlak ini memberikan informasi mengenai ukuran fisik ikan dan dapat membantu 

dalam memantau pertumbuhan ikan selama periode pemeliharaan., lemak, dan serat 

dapat dicerna dan diserap oleh sistem pencernaan ikan. 

Hasil analisis varian (ANOVA) memperlihatkan bahwa pemberian pakan 

dengan pengkayaan tepung azolla tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

panjang mutlak  benih ikan nila dengan (p>0,05). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pertumbuhan rata-rata pertumbuhan mutlak ikan nila paling tinggi terjadi 

pada perlakuan D (20% tepung azolla). Diikuti oleh perlakuan  C (15% tepung 

azolla), lalu perlakuan A (pakan komersil), dan perlakuan yang memiliki nilai 

terendah terdapat pada perlakuan B (10% tepung azolla). 
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Perlakuan D (20% tepung azolla) mencapai nilai tertinggi dalam perlakuan 

karena mengandung dosis tepung azolla yang tinggi dalam pakan, sehingga 

pertumbuhannya lebih baik daripada perlakuan lainnya. Ranjhan (1980) 

menjelaskan bahwa jenis dan jumlah karbohidrat yang terdapat dalam azolla dapat 

memiliki efek signifikan pada proses pencernaan zat makanan lainnya dalam tubuh 

ikan. Kualitas dan kuantitas karbohidrat dalam azolla dapat memengaruhi sejauh 

mana zat-zat makanan seperti protein, lemak, dan serat dapat dicerna dan diserap 

oleh sistem pencernaan ikan. Selain itu, karakteristik pencernaan ikan, termasuk 

tingkat daya cerna zat makanan dalam saluran pencernaan, juga berperan dalam 

memengaruhi sejauh mana zat makanan dapat dimanfaatkan oleh ikan dari azolla 

yang mereka konsumsi. Oleh karena itu, perhatian terhadap komposisi karbohidrat 

dan nutrisi lainnya dalam azolla penting dalam menyusun pakan yang sesuai untuk 

ikan yang dipelihara. 

4.2.2 Bobot Mutlak 

Dari penelitian yang dilakukan selama 25 hari, hasil pengukuran bobot 

mutlak dapat dilihat di grafik pada gambar 4.2.  

 

Gambar 4. 2 Grafik Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pengukuran bobot mutlak mengacu pada pengukuran berat ikan dalam 

satuan milligram (mg). Pengukuran bobot mutlak memberikan informasi mengenai 
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berat tubuh ikan dan membantu dalam memonitor perkembangan fisik serta 

pertumbuhannya selama masa pemeliharaan.  

Hasil analisis varian (ANOVA) memperlihatkan bahwa pemberian pakan 

dengan pengkayaan tepung azolla tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak  benih ikan nila dengan (p>0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertumbuhan rata-rata pertumbuhan bobot mutlak ikan nila paling tinggi terjadi 

pada perlakuan D (20% tepung azolla) yaitu sebesar 9,35 mg. Diikuti oleh 

perlakuan  C (15% tepung azolla) sebesar 6,66 mg, lalu perlakuan A (pakan 

komersil) sebesar 5,97, dan perlakuan yang memiliki nilai terendah terdapat pada 

perlakuan B (10% tepung azolla) yakni sebesar 5,46 mg. Perlakuan D (20% tepung 

azolla) mencapai nilai tertinggi dalam perlakuan karena mengandung dosis tepung 

azolla yang tinggi dalam pakan, sehingga pertumbuhannya lebih optimal daripada 

perlakuan lainnya. Menurut Mudjiman (2007), pertumbuhan ikan akan optimal jika 

pakan yang dikonsumsi oleh ikan dapat dimanfaatkan dengan baik dan memenuhi 

kebutuhan tubuhnya, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Jika ikan yang 

dipelihara mendapatkan asupan makanan yang mencukupi, baik dalam hal kualitas 

maupun jumlah, maka ikan tersebut akan tumbuh dengan berat dan panjang yang 

seragam. 

4.2 Laju Pertumbuhan Spesifik 

Penelitian yang dilakukan selama 25 hari dapat dilihat laju pertumbuhan 

harian pada grafik dibawah 

 

Gambar 4. 3 Grafik Pertumbuhan Laju Spesifik 
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Hasil analisis varian (ANOVA) memperlihatkan bahwa pemberian pakan 

dengan pengkayaan tepung azolla tidak berpengaruh signifikan terhadap laju 

pertumbuhan spesifik benih ikan nila dengan (p>0,05). Laju pertumbuhan harian 

ikan nila diukur untuk mengevaluasi kesehatan, efektivitas pakan, perencanaan 

manajemen pemeliharaan, pengambilan keputusan pemeliharaan, dan pemantauan 

efisiensi produksi. Grafik tersebut menunjukkan bahwa perlakuan D (20% tepung 

azolla) memiliki laju pertumbuhan harian tertinggi, mencapai 0,37%, sementara 

perlakuan B (10% tepung azolla) memiliki laju pertumbuhan harian terendah, yaitu 

sekitar 0,21%. Secara keseluruhan, terdapat peningkatan dalam pertumbuhan harian 

pada perlakuan pakan ikan nila ketika pakan mampu merangsang proses 

metabolisme dan pertumbuhan selama proses pemberian pakan. Namun, jika ikan 

tidak mampu merespons pakan untuk proses metabolisme dan pertumbuhan, maka 

pertumbuhan ikan akan berlangsung lebih lambat dan tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan (Fatkhummubin, et al., 2019). 

4.3 Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival rate) 

Perhitungan tingkat kelangsungan hidup bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana ikan-ikan yang dipelihara dalam proses penelitian mampu bertahan hidup. 

Grafik tingkat kelangsungan hidup pada penelitian yang dilakukan selama 25 hari 

dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 4 Grafik Survival Rate 
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kelangsungan hidup benih ikan nila. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan nila paling tinggi terjadi pada perlakuan A (pakan 

komersil) yaitu sebesar 66,6%. Perlakuan  B (10% tepung azolla) dan perlakuan C 

(15% tepung azolla) memiliki tingkat kelangsungan hidup yang sama yaitu sebesar 

56,6% . Diikuti perlakuan D (20% tepung azolla) memiliki nilai tingkat 

kelangsungan hidup terendah yaitu sebesar 26,6%. 

Azolla memiliki kandungan tanin yaitu anti-nutrisi yang dapat berdampak 

untuk menghambat proses daya cerna protein (Handajani, 2006). Tanin adalah jenis 

polifenol yang berperan sebagai antioksidan, tetapi memiliki kemampuan yang 

signifikan dalam menghambat aktivitas enzim pencernaan seperti tripsin, yang 

memengaruhi daya cerna protein (Los & Podsedek, 2004). Dampaknya adalah 

benih ikan nila yang diberi perlakuan D (20% tepung azolla) mengalami defisiensi 

protein, sehingga cenderung menunjukkan perilaku kanibalisme dengan memangsa 

sesama benih ikan nila yang dipelihara (Pattirane, et al., 2022). Hal ini yang 

menyebabkan tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila pada perlakuan D (20% 

tepung azolla) lebih rendah. Hal ini juga dikarenakan ikan dengan berat tubuh yang 

lebih kecil akan membuang sejumlah pakan dari lambungnya lebih cepat 

dibandingkan dengan ikan yang lebih besar. akibatnya, jumlah pakan yang 

dikonsumsi relatif lebih kecil (Wootton, et al., 1980). Dalam Kordi (2014) 

kelangsungan hidup pada tingkat ≥50% dianggap baik, dan dibawah ≤30% 

dianggap tidak memuaskan. Selain itu, bergantung pada jenis ikan, jenis 

makanannya, dan bagaimana cara budidaya, bahan pengganti protein punya nutrisi 

yang cukup bagus untuk dimasukkan dalam makanan ikan nila. Hanya saja, kadang 

perlu ditambahkan asam amino atau teknologi sederhana untuk membuat bahan itu 

lebih baik secara biologis (Camacho, et al., 2018). 

4.4 Glukosa 

Pemeriksaan glukosa dalam penelitian ini dapat merujuk pada beberapa aspek, 

seperti sumber energi, metabolisme dan pertumbuhan, kesehatan, serta tingkat 

stress. Grafik berikut merupakan kadar glukosa masing-masing perlakuan. 
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Gambar 4. 5 Grafik Kadar Glukosa 

Normalnya kadar glukosa dalam darah ikan berkisar 40-90 mg/dl 

(Widiastuti, et al., 2022). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan A (pakan 

komersil) dan C (15% tepung azolla) memiliki kadar glukosa diatas rata-rata yaitu 

berkisar 98-99 mg/dl. Sedangkan perlakuan B (10% tepung azolla) dan D (20% 

tepung azolla) memiliki kadar glukosa normal, yaitu berkisar 67-75 mg/dl. Hal ini 

diduga dipengaruhi oleh suhu pada masing-masing perlakuan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti (2022) menyimpulkan bahwa setiap 

variasi suhu memiliki dampak signifikan terhadap konsentrasi glukosa dalam darah 

ikan yang menunjukkan bahwa terdapat respons stres pada ikan tersebut. Stres pada 

ikan umumnya dipicu oleh perubahan kondisi lingkungan. Suhu yang rendah akan 

mengurangi tingkat metabolisme, yang pada gilirannya akan membuat ikan menjadi 

pasif dan mengurangi tingkat sisa metabolisme yang dikeluarkan dari tubuh. 

4.6 Kualitas Air 

Pemeriksaan kualitas air bertujuan untuk memantau parameter-parameter 

penting dalam air yang dapat memengaruhi kondisi ikan secara keseluruhan. 

Pengukuran kualitas air dapat dilihat pada tabel 4.1 
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Tabel 4. 1 Parameter Kualitas Air 

Perlakuan A B C D SNI (2009) 

pH 7,6-8,6 7,7-8,6 7,6-8,7 7,7-8,7 6,5-8,5 

DO (mg/L) 2,4-6,7 2,4-7,7 2,2-7,1 2,6-7,4 ≥3 mg/L 

Suhu (℃) 26,1-28,3 26-28,9 26,1-28,6 26,2-28,7 25-32 

 

4.6.1 pH 

Nilai pH menggambarkan media hidup ikan bersifat asam atau basa. Tingkat 

keasaman dan kebasaan dapat memengaruhi pertumbuhan ikan nila (Rebouças, et 

al., 2016). Nilai pH selama penelitian berkisar antara 7,6-8,7. Kisaran nilai pH 

tersebut cenderung mengarah ke basa. Nilai optimum pH yang layak untuk 

pertumbuhan ikan nila berdasarkan SNI 7550 (2009) berada pada kisaran 6,5-8,5. 

4.6.2 Suhu 

Suhu rata-rata selama penelitian yaitu 26,1 sampai 28,6℃. Tidak ada 

perbedaan suhu air yang signifikan selama berlangsungnya penelitian. Suhu yang 

baik untuk pertumbuhan ikan nila rata-rata berkisar antara 25-32℃. Suhu yang 

rendah akan berdampak pada suhu tubuh dan suhu darah ikan, ketika suhu semakin 

rendah, tingkat viskositas darah ikan akan meningkat dan mengakibatkan aliran 

darah menjadi lambat. Turunnya suhu juga berdampak pada penurunan kebutuhan 

oksigen dan menurunnya produksi hasil metabolisme yang dapat bersifat racun, 

seperti CO2 dan ammonia (NH3) (Yustiati, et al., 2017). 

4.6.3 DO (Dissolve Oxygen) 

Rata -rata nilai DO selama penelitian berkisar 2,2-2,7 mg/l. Nilai DO yang 

baik untuk budidaya Nila yaitu antara ≥ 3 mg/l (SNI 7550, 2009). Rendahnya DO 

diakibatkan sistem yang tidak menggunakan resirkulasi. Aktivitas yang terjadi di 

dalam kolam/akuarium memiliki efek yang berpengaruh terhadap konsentrasi 

oksigen terlarut. Hal ini memungkinkan terjadinya perubahan oksigen dari udara ke 

dalam air melalui proses difusi (Salsabila & Suprapto, 2018). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pakan alternatif, meskipun dapat meningkatkan pertumbuhan, dapat 

memiliki dampak yang kompleks terhadap kesehatan dan tingkat 

kelangsungan hidup ikan. 

2. Penelitian ini menunjukkan adanya trade-off antara pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup 

3. Menambahkan tepung azolla ke dalam pakan komersil tidak membuat 

perbedaan yang signifikan dalam bobot dan panjang ikan nila. 

4. Campuran tepung azolla ke dalam pakan komersil berdampak pada tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan nila. 

5. Kualitas air mempengaruhi sejauh mana ikan nila dapat hidup dengan baik 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, berikut beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya : 

1. Menjaga lingkungan hidup media pemeliharaan ikan nila 

2. Mengantisipasi terjadinya kejadian tidak terduga seperti serangan penyakit 

dan lain-lain 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami secara lebih 

mendalam untuk menyempurnakan formulasi pakan 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Data SPSS 

Tabel 1. Survival rate 

ANOVA 

SR   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 8306.250 3 2768.750 6.752 .001 

Within Groups 18041.667 44 410.038   

Total 26347.917 47    

 

 

Tabel 2. Bobot Mutlak 

ANOVA 

bobotmutlak   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 67516077808.8

33 
3 

22505359269.6

11 
.716 .548 

Within Groups 1383703649337

.834 
44 

31447810212.2

23 
  

Total 1451219727146

.667 
47    

 

Tabel 3. Panjang Mutlak 

ANOVA 

panjangmutlak   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 402200.750 3 134066.917 .630 .600 

Within Groups 9369396.500 44 212940.830   

Total 9771597.250 47    
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Lampiran 2. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alat dan bahan pembuatan pakan u 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peletakan akuarium pemeliharaan 

Gambar 2. Bahan pencampuran pakan 

Gambar 3. Penjemuran pakan uji 
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Gambar 4. Proses sampling 

Gambar 5. Peralatan pemeriksaan glukosa 
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Lampiran 3. Lembar Bimbingan Skripsi 
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